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A. Latar Belakang Penelitian

Ivlenrbahas durtia kcrja tcntuttyil 1idnft -clapat dipisalikan dcngan kondisi psikis

inclivirlu scbagiri pckcrja. kltususttyit nrcngcnai nrotir asr kcria yang akan hcrpcngaruh

kcpacla procluktivitas kcr.ia. Mcngingat mcltivasi kerja mcrupakan hal yang n\"ndasar

untuk clikctahui, rnaka bcrbagai langkalt harus dipersiapkan oleh pcrusahaan, agar

motivasi yang dinriliki oleh scgenap karyawan tetap tinggi. Hal ini dianggap

clcnril<ian pcnting. karcna motivasi kerja karyawan tnerupakan faktor penentu bagi
{l

kcbcrhasiltrn pcrusuha.ur sccara umum. l)engan keberhasilan yang diraih perusahaan

dalanr pcrsainturt clunia kcria ini akan mcmbawa keuntungan tersendiri bagi

kArya$'an, terlebili bagi karyawan berprestasi. Ini merup:rkirn reward bagi para

karyar.van untuk sccaril bersanra-santa meningkatkan motivasi kerja mereka. 
,

I

Mc. Gregrtr ( dalarn As'ad, 1999), mcngatakan scorang itu bekerja karen:

nrcrupakan konrlisi bawaaan seperti bcmrain atau istirahat untuk aktif mengerjakan

sesuatu. SelanjLrtnya Gilmer (dalant As'ad, 1999) mengatakan ba"urwa bekerja

mcrupakan aktivitas yang bertu.iuan untuk mendapatkan kepuasan, dimana aktivitas

ini nrclibatkan lirngsi {lsik dan nrcntal.
..

Pacla masa sckrrang ini kesuksesan atau keberhasilan suatu perusahaan tidak

lcpits tlari bagairnana sumber daya rnanusia yang ada di dalamnya untuk
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n.)cnggcrakkan pcrusahaan tersebut schingga bisa mencapai tujuan dari pada

organisasi atau perusahaan. Lebih jaLrh para ahli sumber daya manusia melihat

bahwa $eseoranlt dapat berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya apabila pekerja

terscbut memiliki rnotivasi yang terartrh pada tu.fuan yang akan dicr.pai, sehingga

dengan adanya nrotivasi individu akan mcwujudkannya dalam penampilan kerja yang

prtrcltrktil' ( t)avis tlln Storrtr.l 993).

Sctiap pckcria punya kcirrginan untuk clapat sukses dan bcrkualitas dalam

pekcrjaannya, walaupun biclang kesukscsan yang diingil kan itu berbeda-beda, dan

pacla suatu pencapaian harapan l',esuksesan itu sendiri, kepuasan manusia dalam

menilainya juga berbeda. Perbedaan ini berhubungan dengan motivasi sesorang

dalam mencapai tujuan kesuksesan yang ingin dicapai. Motivasi akan muncul karena
I

adanya laktor yang mcmpengaruhi yaitu intcrnal dan eksternal (H:rzberg, 1959).

'l'erttyata adan.,,a ntotivasi yang dimiliki individu tidak lepas dari keberadaan dimana

pekcr.ja dan bagairnana sistcm yang dipakai oleh perusahaan dimana individu bekerja,

)'ang cliscbut clcngan lingkuangan dan situasi kerja atau faktor ekstrinsik

(l-lerzberg, 1959).

Kartono (1991) nicngemukakatt bahwa motivasi kerja adalah dorongan kuat

untuk bekeria kcras pada hari-hari kcrja. Adanya motivasi kerja yang tinggi ini

Itrcinlxrat incliviclLr nrcmiliki suatu dorortgan untuk di pat menyelesaikan pekerjaan

dengan mengerahkan segala kemampuan yang_dimiliki. f

Sclaniutnyii dalant "Suara Mcrdcka" (25 Septembcr 2002) dinyatakan

Mcntcri Ncgara I'cndayagurraan Aparatur Negara (Mcnpan) Ircisal 'l'runirn, bahwa
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